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Ya Allah, Alhamdulillah ya Rabb 
Puji syukur sedalam-dalamnya ku ucapkan kepada engkau ya Rabb ku. 
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keberadaan mu tidak dapat kulihat di dunia ini lagi namun lihatlah kado kecil 
ini yah. Teruntuk Ummy ku sayang terimalah bukti kecil ini sebagai kado 
keseriusanku untuk membalas semua pengorbananmu, demi sang buah hatimu 
engkau ikhlas mengorbankan segala perasaan tanpa kenal lelah, 
 dalam lapar berjuang separuh nyawa hingga segalanya..  
Ayah Ummy maafkan anakmu ini yang masih saja menyusahkanmu.. 
ya Allah ya Rahman ya Rahim.. Terimakasih telah kau tempatkan aku diantara 
kedua malaikatmu yang setiap waktu ikhlas menjagaku, mendidikku, 
membimbingku dengan baik, ya Allah berikanlah balasan yang setimpal yaitu 
syurga firdaus untuk mereka dan jauhkanlah mereka nanti dari panasnya api 
nerakamu Aamiin ya Rabb. 
Tak lupa juga ucapan terimakasih kepada adikku satu-satunya yang Tersayang 
dan Terkasih Arifah Dzakiyah (dedek) yang senantiasa menghiburku  
dikala diri ini hilang semangat dan juga untuk abangku Arif Hakiki yang 
dengan tulus setia memotivasi dan mendo’akan. 
Aku mencintai Kalian 
Terimakasih kuucapkan Kepada Teman sejawat Saudara seperjuangan.  
“Tanpamu teman aku tak pernah berarti, tanpamu teman aku bukan siapa-
siapa yang tak kan jadi apa-apa”, buat saudara sekaligus sahabat ku selama 
aku berada di kampus, hampir 4 tahun kita bersama banyak ilmu dan 
pengalaman yang kudapatkan dari kalian, kalian semua sangat luar biasa.  
Untuk ribuan tujuan yang harus dicapai, untuk jutaan impian yang akan 
dikejar, untuk sebuah pengharapan, agar hidup jauh lebih bermakna, hidup 
tanpa mimpi ibarat arus sungai. Mengalir tanpa tujuan. Teruslah belajar, 
berusaha, dan berdoa untuk menggapainya.  
Jatuh berdiri lagi. Kalah mencoba lagi. Gagal bangkit lagi.  
Never give up! 
Sampai Alllah SWT berkata “waktunya untuk pulang”  
Hanya sebuah karya kecil dan untaian kata-kata ini yang dapat 
Kupersembahkan kepada kalian semua, ribuan Terimakasih kuucapkan… 
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Atas segala kekhilafan dan kekuranganku, 
Dari lubuk hati yang paling dalam kuucapkan beribu-ribu kata maaf. 
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Mutia Saleha, (2020):  Manajemen dan Kepemimpinan Pondok Pesantren 
Menurut Kompri 
 
Manajemen adalah sebuah proses khas yang terdiri dari tindakan-tindakan 
seperti perencanaan, pengorganisasian, pengendalian, dan pengawasan yang 
dilakukan untuk mencapai sasaran-sasaran yang telah ditetapkan melalui 
pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber daya lainnya. Proses tersebut 
dilakukan dalam suatu organisasi dan dipimpin oleh seorang manajer atau 
pemimpin (leader) melalui kepemimpinannya. Kepemimpinan merupakan salah 
satu hal yang penting di lembaga pendidikan umum maupun lembaga pendidikan  
berbasis islami seperti pendidikan pondok pesantren. Penelitian ini bertujuan 
untuk lebih dalam membahas mengenai model-model dan gaya-gaya 
kepemimpinan manajemen pondok pesantren menurut Kompri. Penelitian ini 
merupakan penelitian pustaka (library research). Teknik pengumpulan data yang 
digunakan yaitu melalui buku, jurnal, makalah, artikel sampai dengan peraturan 
dan undang-undang. Data penelitian ini dianalisis menggunakan teknik analisis 
induktif. Menurut pandangan Kompri ada dua model manajemen pondok 
pesantren yaitu model manajemen pondok pesantren modern dan model 
manajemen pondok pesantren tradisional. Sedangkan gaya-gaya kepemimpinan 
pondok pesantren antara lain karismatik, paternalistik, autokratik, Laisses faire, 
populistik, eksekutif, dan demokratik. Agar terciptanya suatu pondok pesantren 
yang berkualitas di masa sekarang maka pondok pesantren harus memiliki dan 
mengembangkan model-model manajemen dan gaya-gaya kepemimpinan pondok 
pesantren.  
 














Mutia Saleha, (2020): Management and Leadership in Islamic Boarding 
Schools According to Kompri 
 
Management is a typical process consisting of actions such as planning, 
organizing, controlling, and observing carried out to achieve predetermined goals 
through the use of human resources and other resources.  This process is carried 
out within an organization and is led by a manager or leader through his 
leadership.  Leadership is one of the important things in general education 
institutions and Islamic-based educational institutions such as Islamic boarding 
school education.  This research aimed at discussing the further models and styles 
of leadership of Islamic boarding school management according to Kompri.  It 
was a library research.  Books, journals, papers, articles, regulations, and laws 
were used to collect the data.  The research data were analyzed by using inductive 
analysis technique.  Based on Kompri's view, there were two management models 
for Islamic boarding schools—modern and traditional.  Meanwhile, the leadership 
styles of the boarding school were charismatic, paternalistic, autocratic, Laissez 
faire, populistic, executive, and democratic.  In order to create a quality boarding 
school in the present, the boarding school should have and develop management 
models and leadership styles of the boarding school. 
 













 حسب كومبري تهوقيادالمعهد (: إدارة 0202صالحة، ) موتيا
تتكون من إجراءات مثل التخطيط والتنظيم والرقابة خاصة اإلدارة ىي عملية 
واإلشراف واليت يتم تنفيذىا لتحقيق أىداف حمددة من خالل استخدام املوارد البشرية 
واملوارد األخرى. يتم تنفيذ ىذه العملية داخل منظمة ويقودىا مدير أو قائد من خالل 
عليم العام ومؤسسات التعليم األشياء املهمة يف مؤسسات الت ىحدإقيادتو. القيادة ىي 
إىل مناقشة مناذج بحث ال اهدف ىذي. املعهدالقائمة على أساس إسالمي مثل تعليم 
. تقنيات مجع مكتيب . ىذا البحث حبثلكومربيوفًقا املعهد إدارة قيادة وأساليب 
. والقواننيقواعد لواملواد واالبيانات املستخدمة ىي من خالل الكتب واجملالت واملقاالت 
كومربي، ىناك لالتحليل االستقرائي. وفًقا  ةمت حتليل بيانات البحث باستخدام تقني
التقليدية. املعهد ومنوذج إدارة  ،احلديثةاملعهد ، ومها منوذج إدارة ملهعدمنوذجان إداريان 
، واألبوية، واالستبدادية، وعدم التدخل، والشعبوية، املهعد ىي السحريةأمناط القيادة يف و 
اجلودة يف الوقت احلاضر، جيب أن معهد لو والتنفيذية، والدميقراطية. من أجل إنشاء 
 .ىاطور يو للمعهد تل  مناذج إدارة وأمناط قيادة مي
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A. Latar Belakang  
Manajemen adalah sebuah proses yang khas yang terdiri dari tindakan-
tindakan seperti perencanaan, pengorganisasian, pengendalian, dan 
pengawasan yang dilakukan untuk menentukan dan untuk mencapai sasaran-




Manajemen dan kepemimpinan memiliki hubungan yang erat dan 
dapat diketahui bahwa manajemen adalah sebuah aktitvitas dalam bentuk 
mengelola dan mengatur yaitu man, money, machine, material, method, dan 
market. Proses tersebut dilakukan di dalam suatu organisasi dan yang 




Kepemimpinan adalah suatu proses yang melibatkan pemimpin dan 
para pengikutinya, dimana pemimpin mempengaruhi mereka untuk melakukan 
hal yang diinginkan. Pada defenisi yang luas kepemimpinan merupakan proses 
mempengaruhi dalam menentukan tujuan organisasi, memotivasi perilaku 
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 Mustajab, Masa Depan Pesantren Telaah atas Model Kepemimpinan dan Manajemen 
Pesantren Salaf, (Yogyakarta: PT LKiS Printing Cemerlang: 2015), h. 61 
2
 Roni Angger Aditama, Pengantar Manajemen Teori dan Aplikasi, (Malang: AE 
Publishing: 2020), h. 84 
3
 Akmal Mundiri dan Jailani, Kepemimpinan dan Etos Kerja di Lembaga Pendidikan 




Kepemimpinan adalah sifat-sifat kepribadian seseorang termasuk di 
dalamnya kewibawaan untuk dijadikan sebagai sarana untuk menyakinkan 
yang dipimpinnya agar mau dan dapat melaksanakan tugas-tugas yang 
dibebankan kepadanya dengan rela, tidak merasa terpaksa, dan penuh 
semangat.  
Kepemimpinan merupakan salah satu hal yang penting di lembaga 
pendidikan umum maupun lembaga pendidikan yang berbasis islami seperti 
pendidikan pondok pesantren. Pondok pesantren merupakan suatu lembaga 
pendidikan islam dimana para santrinya tinggal di pondok yang dipimpin oleh 
seorang kiai dan para santri mempelajari, memahami, mendalami, dan 
menghayati serta mengamalkan ajaran agama islam dengan menekankan pada 




Menurut pandangan Kompri ada di dalam pondok pesantren terdapat 
dua model manajemen pondok pesantren yaitu model manajemen pondok 
pesantren modern dan model manajemen pondok pesantren tradisional.
5
 
Dalam melaksanakan kegiatan pada model manajemen pondok pesantren 
maka dibutuhkan seorang pemimpin. 
Kiai sebagai pimpinan lembaga pendidikan islam tidak sekedar 
bertugas menyusun kurikulum pendidikan agama islam, membuat peraturan 
tata tertib, merancang sistem evaluasi, melaksanakan pembelajaran berkaitan 
dengan ilmu-ilmu yang diajarkan di pesantren. Namun, juga bertugas sebagai 
pembina dan pendidik umat yaitu menjadi pemimpin masyarakat dengan 
mempunyai sifat bijaksana dan wawasan yang luas, terampil dalam ilmu 
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 Kompri, Manajemen dan Kepemimpinan Pondok Pesantren, (Jakarta: PT Prenadamedia 
Group: 2018), h. 3 
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agama, menjadi teladan dalam sikap dan perilaku etis serta memiliki 




Tujuan pondok pesantren adalah membina warga negara agar 
berkepribadian muslimin sesuai dengan ajaran-ajaran agama islam dan 
menanamkan rasa keagamaan pada semua segi kehidupannya serta 




Undang-Undang Nomor 18 tahun 2019 Pasal 3 tentang Tujuan 
Pesantren yang berisi antara lain sebagai berikut:  
1. “Membentuk individu yang unggul di berbagai bidang yang memahami 
dan mengamalkan nilai ajaran agamanya dan/atau menjadi ahli ilmu agama 
yang beriman, bertakwa, berakhlak mulia, berilmu, mandiri, tolong-
menolong, seimbang, dan moderat; 
2. Membentuk pemahaman agama dan keberagamaan yang moderat dan cinta 
tanah air serta membentuk perilaku yang mendorong terciptanya 
kerukunan hidup beragama;  
3. Meningkatkan kualitas hidup masyarakat yang berdaya dalam memenuhi 





Dijelaskan dalam sebuah penelitian yang dilakukan oleh Syaiful 
Sagala, ada beberapa masalah dan hambatan yang terjadi pada manajemen dan 
kepemimpinan pondok pesantren yaitu pada saat ini dapat dilihat kemajuan 
ilmu pengetahuan dan teknologi yang demikian pesat menyebabkan pondok 
pesantren mendapat tantangan untuk menyelenggarakan pendidikan islam. 
Dengan menghasilkan lulusan yang memiliki akhlak dan integritas yang tinggi 
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 Syaiful Sagala, Manajemen dan Kepemimpinan Pendidikan Pondok Pesantren, Jurnal 
Tarbiyah, Vol. 22 No. 02, Juli-September, 2015. h. 216 
7
 Agus Maksum, Keefektifan Penerapan Kurikulum Terpadu Pada Pondok Pesantren 
Modern, (Cirebon: CV Syntax Corporation Indonesia: 2020), h. 27 
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memanfaatkan ilmu pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki untuk 
membangun bangsa yang lebih bermartabat, sejahtera dan berkeadilan.
9
 
Dalam penelitian yang dilakukan oleh Bashori ada beberapa masalah 
yaitu dalam memimpin pondok pesantren dihadapkan pada perubahan sosial, 
kultur, ekonomi, dan politik sehingga memberikan dampak yang cukup besar 
bagi keberlangsungan pendidikan di pondok pesantren.
10
 Hal tersebut juga 
disebabkan dengan gaya dan model manajemen dan kepemimpinan yang 
berbeda-beda.  
Setiap corak lembaga pendidikan tentunya memiliki gaya 
kepemimpinan tersendiri. Pada pondok pesantren misalnya yang dipimpin 
oleh kiai cendrung lebih otoriter, karena semua keputusan yang dilakukan 
lebih sering difikirkan sendiri tanpa melibatkan banyak peran serta masyarakat 
dan masih kental akan budaya turun-temurun serta menjadi tokoh sentral. 
Berbeda dengan sekolah kepemimpinannya lebih demokratis, karena 
semuanya telah diatur dengan jelas dan semua orang yang memenuhi 




Maka dari itu dengan adanya gaya kepemimpinan maka seorang 
pemimpin akan mampu mengelola dan mengatasi masalah-masalah yang 
terdapat di pondok pesantren, dan memiliki tugas untuk mengkondisikan 
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semua unsur yang ada dalam pesantren dapat terkendali dan menciptakan 
kenyamanan.
12
 Dan seorang pemimpin dituntut untuk memiliki kebijaksanaan, 
wawasan yang luas, terampil dalam ilmu-ilmu agama, mengelola seluruh 
kegiatan yang berhubungan dengan tujuan pondok pesantren dan menjadi suri 
tauladan pemimpin yang baik.
13
  
Pada Pesantren YADI Bontocina mempunyai banyak tantangan dengan 
salah satunya terletak pada sistem kepemimpinannya yang menggunakan 
sistem turun-temurun. Pemimpin dipilih dari keturunan pendiri pesantren 
tanpa melihat kesiapan dan kematangan individu untuk menjalankan amanah. 
Pemimpin pada hakikatnya adalah seorang yang mampu untuk mempengaruhi 
perilaku orang lain didalam kerjanya menggunakan kekuasaan.
14
 
Pondok Pesantren yang tetap mempertahankan budaya pesantren mulai 
menurun akan berakibat dari keadaan santri dari tahun ke tahun terus 
mengalami kemunduran. Padahal, pimpinan pesantren ini adalah seorang kiai 
yang memiliki kedalaman ilmu keislaman, karisma, serta wibawa, dan hal 




Ada beberapa alasan mendasar bagi peneliti memilih judul tersebut. 
Alasan-alasan tersebut adalah: 
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 Kasful Anwar, Kepemimpinan Kiai Pesantren Studi Terhadap Pondok Pesantren di 




1. Pembahasan yang dikaji dalam judul di atas sesuai dengan bidang ilmu 
yang peneliti pelajari, yaitu tentang Kepemimpinan Pendidikan. 
2. Persoalan-persoalan yang dikaji dalam judul tersebut mampu diteliti oleh 
peneliti melalui literatur yang tersedia. 
3. Permasalahan ini sangat menarik untuk diteliti terkait dengan manajemen 
dan kepemimpinan pondok pesantren. 
Adapun faktor yang mendukung peneliti mengangkat judul ini untuk 
diteliti lebih mendalam karena peneliti ingin membandingkan bagaimana 
manajemen pondok pesantren tradisional dan manajemen pondok pesantren 
modern. Selain itu peneliti juga ingin membandingkan gaya kepemimpinan 
pondok pesantren menurut Kompri dan menurut pendapat lain.  
Adapun kelebihan pendapat Kompri mengenai model manajemen 
pondok pesantren yaitu dijelaskan lebih rinci mengenai model manajemen 
tradisional dibandingkan menurut pendapat Hadi Purnomo. Namun menurut 
Hadi Purnomo model manajemen pondok pesantren itu terbagi menjadi 3 
(tiga) yaitu model manajemen pondok pesantren salafi (tradisional), khalafi 
(modern), dan komprehensif.  
Dengan melihat ada banyaknya permasalahan yang terjadi didalam 
mengelola dan memimpin pondok pesantren maka sebaiknya pondok 
pesantren lebih mampu mengelola dan menerapkan gaya kepemimpinan serta 
manajemen pondok pesantren. Permasalahan ini dapat dicegah apabila 
pemimpin pondok pesantren memahami manajemen dan kepemimpinan 




kepemimpinan pondok pesantren adalah buku karangan Kompri. Buku ini 
membahas terkait manajemen dan kepemimpinan pondok pesantren, dan buku 
ini juga merupakan buku terbitan terbaru tahun 2018. Kompri merupakan 
sosok ahli dalam bidang manajemen pendidikan dikarenakan ia telah 
melaksanakan proses perkuliahan pada jenjang S2 dan S3 dalam bidang 
manajemen pendidikan.  
Berkaitan dengan penjelesan di atas, Maka peneliti akan mengkaji 
secara lebih rinci tentang “Manajemen dan Kepemimpinan Pondok 
Pesantren Menurut Kompri.” 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat dirumuskan 
permasalahan yang bisa diangkat dalam penelitian ini yaitu: 
1. Bagaimana model-model manajemen pondok pesantren menurut Kompri?  
2. Bagaimana gaya-gaya kepemimpinan pondok pesantren menurut Kompri? 
 
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian  
1. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah diatas, penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui: 
a. Untuk mengetahui bagaimana model-model manajemen pondok 
pesantren menurut Kompri. 
b. Untuk mengetahui bagaimana gaya-gaya kepemimpinan pondok 




2. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah: 
a. Diharapkan dapat memberikan kontribusi untuk memperkaya keilmuan 
mengenai kepala sekolah profesional  
b. Diharapkan penelitian ini dapat menambah referensi bagi perpustakaan 
UIN Sultan Syarif Kasim Riau. 
c. Diharapkan hasil dari penelitian ini dapat dijadikan tuntutan dan 
keteladan bagi pemimpin sekolah/pondok pesantren. 
d. Dapat dijadikan bahan perbandingan untuk peneliti selanjutnya. 
 
D. Defenisi Istilah 
Untuk menghindari kesalahpahaman dalam memahami judul penelitian 
ini, maka perlu adanya penegasan istilah. Maka penulis menegaskan beberapa 
istilah yang berkaitan dengan judul, yaitu: 
1. Manajemen 
Menurut George R. Terry dalam buku karangan Mohamad Mustari 
mengatakan bahwa manajemen merupakan suatu proses yang mempunyai 
ciri khas yang meliputi segala tindakan-tindakan perencanaan, pengarahan, 
pengorganisasian, dan pengendalian yang bertujuan untuk menentukan dan 
mencapai sasaran-sasaran yang sudah ditentukan melalui pemanfaatan 
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2. Kepemimpinan  
Kepemimpinan merupakan sikap dan perilaku yang dimiliki 
seseorang untuk mempengaruhi bawahan agar mereka mampu bekerja 
sama sehingga dapat bekerja secara lebih efektif dan efisien.
17
 
3. Pondok Pesantren 
Menurut Rofiq dalam buku karangan Agus Maksum mengatakan 
bahwa pondok pesantren merupakan lembaga pendidikan tradisional islam 
yang mempelajari, memahami, mendalami, menghayati, dan mengamalkan 
ajaran islam dengan menekankan pentingnya moral sebagai pedoman 




E. Fokus Penelitian 
Berdasarkan penelitian diatas maka peneliti memfokuskan penelitian 
hanya pada “Manajemen dan Kepemimpinan Pondok Pesantren Menurut 
Kompri”. 
F.  Penelitian Relevan 
Penelitian yang relevan menjadi teori pembanding ataupun manipulasi 
dalam terselesaikannya sebuah karya ilmiah serta menjadi bahan pendorong 
yang menguatkan bahan penelitian peneliti yang benar-benar belum diteliti 
orang lain: 
1. Bashori, Mahasiswa Universitas Islam Negeri Imam Bonjol Padang, 
dengan judul “Kepemimpinan Transformasional Kyai Pada Lembaga 
Pendidikan Islam” Tahun 2019. Dijelaskan dalam penelitian tersebut 
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bahwa kepemimpinan di lembaga pendidikan Islam. Perbedaan penelitian 
ini terdapat pada fokus penelitiannya, yang mana dalam penelitian ini 
membahas mengenai kepemimpinan transformasional kyai pada lembaga 
pendidikan Islam.  
2. Syaiful Sagala, Guru Besar Universitas Negeri Medan, dengan judul 
“Manajemen dan Kepemimpinan Pondok Pesantren”. Dijelaskan dalam 
penelitian tersebut bahwa manajemen dan kepemimpinan pondok 
pesantren yang lebih dinamis untuk memajukan dan menjaga kemurnian 
religius yang menjadi ciri utama pondok pesantren. Perbedan penelitian ini 
terdapat pada fokus penelitiannya, yang mana dalam penelitian ini 
membahas mengenai pembinaan manajemen pondok pesantren dan 
metode pembelajaran pondok pesantren. 
3. Yusnaidi, Dosen Sekolah Tinggi Agama Islam Al-Wasliyah Barabai 
Kalimantan Selatan, dengan judul “Kepemimpinan Pendidikan Islam 
dalam Perspektif Pendidikan Islam”. Dijelaskan dalam penelitian tersebut 
bahwa kepemimpinan pendidikan islam menerima semua unsur yang 
terdapat dalam kepemimpinan umum asal tidak bertentangan dalam ajaran 
islam. Dan lebih membahas tiga gaya kepemimpinan yaitu autokratik, 
laisses faire, dan demokratik. Perbedaan penelitian ini terdapat pada fokus 







G. Kerangka Teoritis  
1. Tujuan Pendidikan Pondok Pesantren  
Tujuan dari pondok pesantren adalah memberikan bekal kepada 
santri dengan berbagai disiplin dan mempersiapkan santri dalam 
menghadapi kehidupan melalui pendidikan di pondok pesantren dan sesuai 
dengan tujuan pendidikan nasional.
19
 
Susmanto menjelaskan dalam buku karangannya bahwa tujuan 
pendidikan pondok pesantren adalah: 
a. Mendidik santri-santri anggota masyarakat untuk menjadi seorang 
muslim yang bertaqwa kepada Allah SWT, berakhlak mulia, memiliki 
kecerdasan, keterampilan, sehat lahir dan batin sebagai warga negara 
Indonesia. 
b. Mendidik santri-santri untuk menjadi manusia muslim sebagai kader 
ulama dan mubaligh, berjiwa ikhlas, tabah, tangguh, wiraswasta dalam 
mengamalkan Syari‟ah Islam secara dinamis dan utuh. 
c. Mendidik santri-santri agar menjadi pribadi utuh yang memiliki  
semangat pengabdian kebangsaan sebagai manusia-manusia 
pembangunan yang dapat membangun dirinya sendiri dan bertanggung 
jawab kepada pembangunan agama, bangsa, dan negara. 
d. Mendidik santri-santri untuk membantu meningkatkan kesejahteraan 
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Departemen Agama Republik Indonesia menyebutkan bahwa 
secara umum tujuan pendidikan pesantren adalah sebagai berikut: 
“Pendidikan dalam sebuah pesantren ditujuan untuk mempersiapkan 
pimpinan-pimpinan akhlaq dan keagamaan”. Diharapkan bahwa para 
santri akan pulang ke masyarakat mereka sendiri untuk menjadi pimpinan 
yang tidak resmi dari masyarakatnya.
21
 
2. Manajemen Pondok Pesantren 
a. Pengertian Manajemen Pondok Pesantren 
Menurut Hasibuan dalam buku karangan Mohammad Mustari 
bahwa manajemen adalah ilmu dan seni yang mengatur proses 
pemanfaatanan sumber daya manusia dan sumber-sumber lainnya 
secara efektif dan efisien untuk mencapai suatu tujuan tertentu.
22
 
Pondok pesantren adalah sebuah wadah pendidikan Islam di 
Indonesia yang didirikan karena tuntutan dan kebutuhan zaman. 
Pesanren dilahirkan atas kesadaran kewajiban untuk berdakwah 
Islamiah yakni menyebarluaskan dan mengembangkan ajaran Islam 
sekaligus menjadikan kader-kader ulama dan da‟i.
23
 
Pondok pesantren adalah lembaga pendidikan tradisional Islam 
(tafaqquh fiddin) dengan menekankan moral agama Islam sebagai 
pedoman hidup untuk bermasyarakat sehari-sehari.
24
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Manajemen pondok pesantren adalah sebuah proses 
pengelolaan dan penataan di lembaga pendidikan pondok pesantren 
yang melibatkan sumber daya manusia dan non-manusia dalam 




b. Fungsi Manajemen pada Pondok Pesantren 
Fungsi manajemen adalah elemen-elemen dasar yang akan 
selalu ada dan melekat di dalam sebuah proses manajemen yang akan 
selalu dijadikan acuan atau pedoman oleh manajer dalam 
melaksanakan kegiatan untuk mencapai tujuan. George R. Terry 
mengemukakan ada empat fungsi manajemen yaitu: planning 




1) Fungsi Perencanaan (Planning) 
 Perencanaan adalah suatu kegiatan berupa permusuan dari 
tindakan-tindakan yang dianggap perlu untuk dilaksanakan pada 




Kegiatan pertama yang dilakukan oleh pimpinan yayasan 
sebagai seorang manajer sebelum melakukan pengorganisasian, 
pelaksanaan, dan pengawasan adalah membuat rencana yang 
                                                             
25
 Kompri, op.cit, h. 64 
26
 George R.Terry, Prinsip-Prinsip Manajemen, terj. J. Smith (Jakarta: Bumi Aksara: 
2006), h. 6 
27
 Imam Gunawan dan Djum Djum Noor Benty, Manajemen Pendidikan, (Bandung: 




memberikan tujuan dan arah pondok pesantren. Pemimpin pondok 
pesantren mengevaluasi berbagai rencana yang dipilih sesuai 
dengan tujuan pendidikan dan dapat digunakan dengan baik 
nantinya.  
 Bagi pondok pesantren perencanaan sangat besar 
manfaatnya, penjabaran perencanaan dalam lembaga pendidikan 
pondok pesantren dilihat dari visi, misi, dan tujuan. Untuk 
merumuskan program jangka panjang dan menengah sebaiknya 
mengundang para alumni yang berkompeten, para pakar, ulama, 




2) Fungsi Pengorganisasian (Organizing)  
 Cefto Samuel C berpendapat dalam buku karangan Sarinah 
dan Mardalena bahwa pengorganisasian adalah proses mengatur 
semua kegiatan secara sistematis dalam mengelola sumber daya.
29
 
 Terkait dengan pengorganisasian dalam pondok pesantren, 
diberlakukannya Undang-undang Yayasan Tahun 2001 dan 2004 
mengenai memberi peluang kepada pondok pesantren untuk 
merekonstruksi manajemennya, sehingga manajemennya dapat 
diterapkan sebagaimana mestinya yang sesuai dengan ilmu serta 
kode etik yang sudah ada.
30
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 Pada pondok pesantren untuk penempatan dan 
pemberdayaan sumber daya manusia dalam organisasi (staffing) 
yang mengusahakan secara sungguh-sungguh penerapan the right 
man on the right place serta adanya pengembangan melalui 




 Dengan adanya pengorganisasian mempermudah pemimpin 
di pondok pesantren dalam melakukan pengawasan dan 
menentukan orang-orang yang dibutuhkan dalam pembagian tugas-
tugas yang telah diatur dalam perencanaan pondok pesantren.  
3) Fungsi Penggerakkan (Actuating) 
 Penggerakan dalam pendidikan islam adalah suatu upaya 
untuk memberikan petunjuk, arahan bimbingan, dan dorongan 
kepada seluruh sumber daya manusia dari personil yang ada dalam 




Pemimpin secara langsung mengatur para anggotanya 
untuk menyelesaikan program-program yang telah direncanakan 
dan di organisasikan sebelumnya, sehingga aktifitasnya senantiasa 
berhubungan dengan masalah kepemimpinan. 
Menurut Terry dalam buku karangan Imam Gunawan dan 
Djum Djum Noor Benty, penggerakan adalah usaha untuk 
menggerakkan anggota kelompok sedemikian rupa sehingga 
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 Penggerakan dapat dilakukan dengan mengadakan rapat hal 
itu merupakan cara yang formal dan berwibawa karena hasil 
keputusan bersama. Pengerakan dapat dilakukan oleh pimpinan 
pondok pesantren melalui instruksi. Namun instruksi hanya 
dikeluarkan untuk urusan-urusan yang sangat penting dalam 




4) Fungsi Pengawasan (Controling) 
 Terry berpendapat dalam buku karangan Imam Gunawan 
dan Djum Djum Noor Benty bahwa pengawasan adalah proses 
pengawasan kepada anggota organisasi yang bertujuan untuk 
mengevaluasi prestasi kerja dan perlu menerapkan tindakan 
korektif sehingga hasil pekerjaan sesuai dengan rencana.
35
 
Peran pemimpin pondok pesantren dalam pengembangan 
manajemen pesantren melalui pengawasan yang betujuan untuk 
memastikan bahwa aktivitas manajemen berjalan dengan tujuan 
yang diinginkan kemudian untuk mengatasi kesalahan-kesalahan 
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 Pelaksanaan pengawasan dilaksanakan secara formal dalam 
bentuk laporan yang rutin seperti laporan per-semester, per-
triwulan, caturwulan, dan laporan pertanggung jawaban (LPJ) 
setiap akhir tahun yang berfokus pada penjabaran program dan 
anggaran. Sedangkan untuk pengawasan yang dilaksanakan 




Fungsi pengawasan ini tidak hanya melakukan penilaian 
terhadap hasilnya saja namun yang terpenting adalah penilaian 
prosesnya. Maka dari itu perlu dilakukannya kegiatan dalam 
rangka mengawasi yaitu fasilitasi/pendampingan dan supervisi 




3.  Defenisi Kepemimpinan Pondok Pesantren 
Terry berpendapat dalam buku karangan Marno dan Triyo 
Supriyanto bahwa kepemimpinan adalah hubungan satu orang (pemimpin) 
yang bekerja untuk mempengaruhi pihak lain agar dapat bekerja sama 
dalam upaya mencapai tujuan.
39
  
Kepemimpinan pondok pesantren adalah sebuah kepemimpinan 
yang dipimpin oleh Kiai yang memiliki ciri khas pada dirinya dalam 
memimpin pondok pesantren dan dalam lingkup institusi telah lahir dan 
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berkembang suatu orientasi kempimpinan yang berbeda dengan orientasi 
kepemimpinan intitusi umum lainnya. Pesantren lahir di lingkungan 
keluarga yang memiliki keistimewaan (kharisma) yang bersumber dari 
dalam diri pendirinya yakni Kiai.
40
 
4. Model Manajemen Pondok Pesantren 
Berkaitan dengan model manajemen pondok pesantren, 
Kementrian Agama RI pernah mengelompokkan model manajemen 
pondok pesantren yaitu:  
a.  Pondok pesantren tipe A adalah pondok pesantren yang menerapkan 
pendidikan secara tradisional dalam bentuk pengajian-pengajian saja.  
b.  Pondok pesantren tipe B adalah pondok pesantren yang 
menyelenggarakan pengajaran dengan memakai sistem kelas tetapi 
tetap tidak menerapkan sistem kurikulum pemerintah. 
c.  Pondok pesantren tipe C adalah pondok pesantren yang hanya 
menerapkan sarana dan tidak menyelenggarakan pendidikan misalnya 
santrinya belajar di lembaga yang lain. 
d.  Pondok pesantren tipe D adalah pondok pesantren yang 
menyelenggarakan sistem pondok pesantren dan sistem sekolah, 
madrasah bahkan perguruan tinggi.
41
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Pada gilirannya model manajemen pondok pesantren menurut 
Kompri di pondok pesantren terbagi ke dalam dualisme model manajemen 
yaitu:  
a. Model manajemen pondok pesantren modern  
Model yang termasuk ke dalam kategori pesantren modern 
dengan masuknya model pendidikan madrasah ke dalam pesantren 
tersebut. 
b. Model manajemen pondok pesantren tradisional 
Pesantren yang termasuk ke dalam kategori pesantren 
tradisional. Model ini tidak menerima paham madrasah ke dalam 
pesantren tersebut dan pada model ini tidak ada pengelolaan yang 
mengacu pada sistem manajemen modern. Dan mereka beryakin 
bahwa jika lembaga pendidikan islam berjalan demi kebaikan maka 
akan berkembang sesuai dengan ridha dan petunjuk Allah SWT.
42
 
Sedangkan menurut Hadi Purnomo adapun model-model pondok 
pesantren antara lain sebagai berikut:  
a. Model Pesantren Salafi (Tradisional) 
Model ini menggunakan sistem pengajaran sorogan, wetonan, 
dan bandongan karena berpedoman pada hakekat tujuan pendidikan 
pesantren bukan mengajar kepentingan duniawi, dan semata-mata 
hanya karena kewajiban pengabdian kepada Allah. 
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Penerapan dari pengajaran model ini tinggi rendahnya kedalam 
ilmu seorang santri diukur melalui jangka waktu lamanya santri 
tersebut berada di pondok pesantren, sehingga dapat dikatakan ada 
perbedaan nilai keilmuan di masing-masing santri. 
b. Model Pesantren Khalafi (Modern) 
Pada model ini telah memasukkan pelajaran umum dan 
mengikuti perkembangan kurikulum baik kurikulum lokal maupun 
kurikulum nasional. Namun ada juga pesantren yang tidak 
mengajarkan kitab kuning klasik. Tetapi pada umumnya pesantren 
menerapkan model salafi dan khalafi.  
c. Model Pesantren Komprehensif  
Model pesantren komprehensif adalah sistem pengajaran 
gabungan dari model salafi dan khalafi. Artinya, didalamnya terdapat 
pengajaran kitab kuning melalui metode sorogan, bandongan, dan 




Secara umum pesantren masih memiliki kendala serius 
menyangkut ketersediaan sumberdaya manusia professional dan penerapan 
manajemen yang umumnya masih konvesional seperti masih tiada 
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5. Faktor Krisis Manajemen Pondok Pesantren 
Wahid dalam buku karangan Kompri krisis manajemen pondok 
pesantren ini disebabkan oleh beberapa faktor yang antara lain sebagai 
berikut: 
a. Kesadaran terhadap tantangan 
Kesadaran yang berbentuk kemampuan untuk dapat mampu 
mengatasi tantangan-tantangan yang dihadapi pondok pesantren, 
tertutama tantangan yang diajukan oleh kemajuan tenik yang dirasakan 
bangsa Indonesia. 
b. Struktur statis/beku pondok pesantren 
Statis/bekunya struktur sarana dan prasarana yang dihadapi 
oleh pondok pesantren pada umumnya, baik soal sarana yang berupa 
manajemen pimpinan terampil maupun sarana dan prasarana material 
(termasuk keuangan) masih berada pada kuantitas yang sangat terbatas. 
Keterbatasan itu berakibat tidak mungkin dilakukannya penanganan 
kesulitan yang dihadapi secara integral dan menyeluruh.  
Sedangkan menurut Muhammad Khafifi dalam makalahnya 
memperkuat bahwa terdapat beberapa kelemahan yang masih ada di 
pondok pesantren yaitu sebagai berikut: 
a. Kehidupan orang tasawuf 
Pola kehidupan yang mencontoh atau mengikuti orang tasawuf 
sehingga dalam pandangan kebanyakan orang terlihat tidak terawat 




b.  Kurangnya kemampuan dalam menalar  
Kurangnya kemampuan dalam menalar karena mereka selalu 
mendoktrin untuk menghafal sehingga banyak yang kurang memahami 
pelajaran yang dihafalnya.   
c.  Kurang mengikuti perkembangan 
Kurangnya mengikuti perkembangan zaman seperti 
perkembangan kitab-kitab terbaru dengan probelmatika yang teradi di 
masyarakat. 
d.  Sarana dan prasarana terbatas  
Pada umumnya pesantren tidak memiliki sarana dan prasarana 
yang memadai untuk menunjang kegiatan belajar dan mengajar. 
e. Sikap otoriter 
Sikap otoriter yang diterapkan oleh pimpinan lebih dominan 
karena memunculkan sikap otoriter, tidak profesional dalam 
pengelolaannya, tidak mudah untuk menerima pembaharuan dari dunia 
luar, dan terkesan eksklusif. 
f. Kualitas pondok pesantren tidak merata 
Tidak semua pondok pesantren yang ada memiliki kualitas 
yang sama di dalam mendidik santrinya. 
g. Fanatisme sempit  
Lebih fanatik pada satu pendapat atau mazhab tertentu dengan 
tanpa mempelajari mazhab lainnya sehingga kita tidak ada persoalan 
dalam masalah fikih terjadi pertentangan dan saling menyalahkan.
45
 
                                                             
45




6. Tradisi Kepemimpinan Pondok Pesantren 
C.G Kusuma berpendapat dalam buku karangan Kompri bahwa 
tradisi kepemimpinan pesantren biasanya turun temurun dari pendiri ke 
anak, ke menantu, ke cucu atau ke santri senior. Artinya ahli waris pertama 
adalah anak laki-laki yang senior dan dianggap cocok oleh sang Kiai dan 
masyarakat untuk menjadi Kiai, baik dari segi kealimannya (moralitas/ 
akhlak) maupun dari segi kedalaman ilmu agamanya.  
Jika hal ini tidak mungkin, misalnya karena pendiri tidak punya 
anak laki-laki yang cocok untuk menggantikannya, maka ahli waris kedua 
adalah menantu kemudian sebagai ahli waris ketiga adalah cucu. Jika 
semuanya tidak mungkin maka ada kemungkinan dilanjutkan oleh bekas 
santri senior. 
Kepemimpinan kiai di pondok pesantren memegang teguh nilai-
nilai luhur yang menjadi acuannya dalam bersikap, bertindak, dan 
mengembangkan pondok pesantren. Nilai-nilai luhur membuat kiai yakin 
dalam hidupnya sehingga apabila dalam memimpin pondok pesantren 
bertentangan dari nilai-nilai luhur yang diyakininya maka secara langsung 
dan tidak langsung kepercayaan masyarakat terhadap kiai atau pondok 
pesantren akan memudar. Sesungguhnya nilai-nilai luhur yang diyakini 
kiai atau umat Islam menjadi kekuatan yang diyakini merupakan anugerah 
dan rahmat dari Allah SWT. 
Masih menurut Kesuma persoalan-persoalan pada generasi kiai 
pada saat zaman sekarang status yang demikian tampak mulai memudar. 




generasi sesudahnya semakin banyak kiai yang tidak mewarisi penuh pola 
pikir, posisi sosial, kultural, maupun keahlian leluhurnya. Ada beberapa 
kiai dan tokoh pondok pesantren masih mewarisi wibawa pendahulunya 
namun tidak terlalu banyak.
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7. Model dan Gaya Kepemimpinan Pondok Pesantren 
a. Model kepemimpinan pondok pesantren 
Kaspul Anwar dalam buku karangan Kompri berdasarkan 
beberapa literatur yang dihimpunnya terdapat pembagian dua model 
kepemimpinan kiai di pesantren yakni kepemimpinan individual dan 
kepemimpinan kolektif. 
1) Kepemimpinan individual 
 Peran bersifat sentral yang dilaksanakan oleh Kiai seorang 
diri menjadikan pondok pesantren sulit berkembang. 
Perkembangan pesantren semacam ini sangat ditentukan oleh 
kekharismaan kiai. Semakin karismatik Kiai semakin banyak 
masyarakat yang akan berlomba-lomba untuk belajar bahkan untuk 
mencari berkah dari Kiai dan pesantren tersebut akan lebih 
berkembang pesat. 
 Kepemimpinan individual Kiai yang membuat warna pola 
relasi di kalangan pesantren dan telah berlangsung dalam rentang 
waktu yang lama sejak pesantren berdiri pertama hingga sekarang 
kemudian ada yang memberikan kesan bahwa pesantren adalah 
milik pribadi.  
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 Kepemimpinan seperti itu mengakibatkan pesantren 
terkesan eksklusif dan tidak ada celah untuk masuknya pemikiran 
atau usulan dari luar walaupun untuk kebaikan dan pengembangan 
pesantren. Namun, hal itu terjadi hanya pada pesantren tradisional 
yang memegang wewenang otoritas mutlak dan tidak boleh 
diganggu gugat oleh pihak manapun. Adapun Kiai di pesantren 
khalaf ataupun modern tidaklah sedemikian otoriter. 
2)  Kepemimpinan kolektif 
 Kepemimpinan kolektif adalah proses kepemimpinan 
kolaborasi yang saling menguntungkan dan memungkinkan seluruh 
elemen suatu institusi ikut dalam membangun kesepakatan. 
Kolaborasi dimaksud bukan hanya berarti setiap orang dapat 
menyelesaikan tugasnya melainkan yang terpenting adalah semua 
dilakukan dalam suasana kebersamaan dan saling mendukung. 
 Menurut Mansur gaya kepemimpinan yang ditampilkan 
oleh pesantren bersifat kolektif atau kepemimpinan institusional. 
Gaya kepemimpinan di pesantren mempunyai ciri paternalistic dan 
free rein leadership. Pemimpin pasif dikatakan sebagai seorang 
bapak yang memberikan kesempatan kepada anaknya untuk 
berkreasi tetapi juga otoriter dengan  memberikan kata-kata final.  
 Model kepemimpinan kolektif menjadi solusi strategis 
karena beban Kiai menjadi lebih ringan dan ditangani bersama 








b. Gaya Kepemimpinan Pondok Pesantren 
Gaya kepemimpinan menurut Abu Yazid adalah pola perilaku 
yang diperlihatkan seseorang saat mempengaruhi aktifitas orang lain, 
seperti yang di persepsikan orang lain.
48
  
Sedangkan menurut Thoha dalam buku karangan E. Mulyasa 
gaya kepemimpinan adalah norma perilaku yang digunakan seseorang 
pada saat orang tersebut mencoba mempengaruhi perilaku orang lain 
seperti yang ia lihat.
49
 Adapun gaya kepemimpinan di pondok 




4) Laisses faire. 
5) Populistik. 
6) Eksekutif. 
7) Demokratik.” 50 
 
H. Kerangka Konseptual Penelitian 
Kerangka konseptual penelitian (conceptual framework) adalah 
kerangka berfikir yang bersifat teoritis atau konseptional tentang masalah yang 
diteliti. Kerangka berfikir tersebut menggambarkan hubungan antara konsep-
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konsep atau variabel-variabel yang akan diteliti kemudian dijabarkan dalam 





Gambar 2.1  


















Dari peta konsep di atas dapat diketahui bahwa dalam manajemen dan 
kepemimpinan pondok pesantren dapat dilakukan dengan memperhatikan 
beberapa hal berikut:  
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Menghasilkan Pemimpin Yang Mampu 
Menerapkan Fungsi Manajemen Dan Berdaya 
Guna Di Masa Depan Mengikuti Kemajuan 
Perkembangan Zaman 






1. Hakikat manajemen dan kepemimpinan pondok pesantren. 
2. Model manajemen pondok pesantren. 
3. Faktor krisis manajemen pondok pesantren. 
4. Tradisi kepemimpinan pondok pesantren. 
5. Model dan gaya kepemimpinan pondok pesantren. 
Dengan memperhatikan kelima hal tersebut, maka akan dapat 
meningkatkan kemampuan pemimpin pondok pesantren dalam mengelola 
pondok pesantren dengan menerapkan model manajemen pondok pesantren, 
menerapkan model dan gaya kepemimpinannya, mengatasi permasalah krisis 
kepemimpinan pondok pesantren, selalu mengikuti tradisi yang ada di pondok 
pesantren, serta mampu mengikuti perkembangan zaman yang semakin maju 
untuk memajukan pendidikan di dalam pondok pesantren tersebut. 
I. Asumsi  
Asumsi merupakan anggapan dasar dalam sebuah penelitian yang 
diakui kebenarannya oleh peneliti kemudian menggambarkan yang sebenarnya 
melaui kegiatan membaca buku, jurnal, hasil penelitian, dan berita. Asumsi 
dalam penelitian ini yaitu: “Manajemen dan Kepemimpinan Pondok Pesantren 
dikelola dengan baik oleh seorang pemimpin di pondok pesantren (Kiai) dan 
dapat menerapkan gaya dan model kepemimpinan yang dimilikinya, maka 
akan meningkatkan kualitas pondok pesantren tersebut dari segi sarana 
prasarana, pendidiknya, dan kepemimpinan Kiai tersebut. Dan nantinya akan 
menghasilkan santri-santri yang berkualitas dan berguna bagi Agama, bangsa, 





J. Metode Penelitian 
1. Setting Penelitian 
Penelitian kepustakaan merupakan penelitian yang berlandaskan 
dari data-data berupa teks atau angka yang telah ada dan sudah pernah 
diteliti, penelitian ini memiliki beberapa ciri-ciri khusus antara lain: (1) 
penelitian ini berpangku langsung pada teks maupun data yang berupa 
angka, (2) peneliti tidak harus terjun ke lapangan, karena dalam penelitian 
ini bersifat siap langsung dipakai, (3) data yang peneliti dapat dari 
perpustakaan merupakan data sekunder yang mana peneliti memperoleh 
data dari orang kedua, (4) data di perpustakaan tidak dibagi oleh ruang dan 
waktu.
52
   
Berdasarkan ciri-ciri khusus di atas, penelitian ini dilakukan 
dengan menganbil data berupa teks di perpustakaan online, E-Book, buku 
serta jurnal, majalah, dan lain sebagainya. Peneliti juga akan menggunakan 
analisa dari peneliti sendiri supaya menghasilkan data yang tidak 
sepenuhnya dari peneliti terdahulu.  
2. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang akan peneliti gunakan untuk menyelesaikan 
penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan penelitian 
kepustakaan (library research). Jenis penelitian ini berupaya memberikan 
beberapa tambahan secara detail dalam deskripsi tentang kejadian atau 
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peristiwa yang bersifat alamiah.
53
 Penelitian ini termasuk dalam kategori 
penelitian kepustakaan yang terlihat dari: 
a. Mencatat segala temuan data yang berupa teks didapatkan dari sumber-
sumber dan literatur yang ada mengenai manajemen dan 
kepemimpinan pondok pesantren.  
b. Menggabungkan data yang didapat. 
c. Peneliti menganalisis data yang didapat. 
d. Mengkritisi hasil yang didapat. 
3. Sumber Data 
a. Sumber Primer, yaitu: 
1. Manajemen dan Kepemimpinan Pondok Pesantren, karya Kompri 
berisi mengenai bagaimana manajemen dan kepemimpinan pondok 
pesantren. 
b. Sumber Sekunder, yaitu: 
1. Manajemen Pendidikan Pondok Pesantren, karya Hadi Purnomo 
berisi mengenai bagaimana manajemen pendidikan pondok 
pesantren.  
2. Manajemen Pendidikan Islam, karya Mujamil Qomar berisi 
mengenai bagaimana manajemen pondok pesantren dan 
kepemimpinan pendidikan islam. 
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3. Manajemen pondok pesantren, karya M. Sulton Masyhud dan Moh. 
Khusnurdilo berisi mengenai bagaimana manajemen pondok 
pesantren dan kepemimpinan pondok pesantren.  
4. Kepemimpinan Transformasional Kyai Pada Lembaga Pendidikan 
Islam, Jurnal Bashori, Tahun 2019 
5. Kepemimpinan Pendidikan Islam dalam Perspektif Pendidikan 
Islam, Jurnal karya Yusnaidi, Tahun 2018 
6. Manajemen dan Kepemimpinan Pendidikan Pondok Pesantren, 
Jurnal Syaiful Sagala, Tahun 2015 
4. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data pada penelitian pustaka dilakukan 
dengan berbagai cara seperti mencari sumber-sumber bacaan baik dari 
buku, jurnal, makalah, artikel sampai dengan peraturan dan undang-
undang terkait dengan judul yaitu Manajemen dan Kepemimpinan Pondok 
Pesantren.  
Ada beberapa langkah yang dapat dilakukan dalam untuk 
pengumpulan data pada penelitian pustaka, yaitu: 
a. Mengumpulkan data-data dari berbagai sumber terkait dan terpercaya, 
hal ini dilakukan agar saat peneliti menulis terkait dengan judul maka 
akan mempermudah dengan sudah adanya referensi untuk mengambil 
data-data. 
b. Memahami dan menganalisa data-data tersebut untuk dijadikan bahan 





5. Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah kegiatan yang dilakukan untuk mengubah data 
hasil yang didapatkan dari penelitian menjadi informasi yang dapat 
dipergunakan untuk mengambil kesimpulan dalam penelitian.
54
 Setelah 
mendapatkan data maka langkah selanjutnya menganalisis data dan 
analisis data merupakan bagian terpenting dalam penelitian.  
Menurut Sutrisno Hadi, teknik analisis induktif adalah teknik 
analisa yang dilakukan dengan cara membandingkan sumber pustaka yang 
berkaitan dengan fokus penelitian.
55
  
Dengan menggunakan teknis analisis data induktif maka hal 
tersebut sesuai dengan penelitian ini, yaitu berasal dari fakta-fakta 
mengenai Manajemen dan Kepemimpinan Pondok Pesantren Menurut 
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GAMBARAN UMUM TOKOH KOMPRI 
 
A. Biografi Kompri 
Nama lengkap Kompri dilahirkan di Desa Koto Baru pada tanggal 21 
September 1981 dari pasangan Idris Daud dan Sakdiyah Abdussomad. Saat ini 
berdomisili di Jambi dengan alamat Jalan Anugrah RT 16 RW 02 Kenali 
Besar Kotabaru Kota Jambi. Dengan email: kompri_idris@yahoo.co.id, atau 
Hp. 085378835176. Saat ini dengan status berkeluarga dengan istri bernama 
Nurrasidah, S.Pd.I dan anak bernama Rifani Jehan Secilia (Almarhumah), 
Muhammad Azka Al-Ghiffari dan Raisa Azlin Ar-Rumi. Putra pertama dari 
tiga bersaudara ini menyelesaikan pendidikan dasar di SD Negeri 124/VI Koto 
Baru tamat tahun 1993 yang kemudian melanjutkan pendidikan MTs Negeri 
ke Rantau Panjang yang pada waktu itu masih bernama MTs Sayyid Mustafa, 
tamat tahun 1996.  
Setelah menamatkan MTs, kemudian ia melanjutkan ke MAN Bangko 
dan tamat pada tahun 1999. Berbekal ijazah MAN Jurusan IPA sebagai siswa 
terbaik ke-III MA se-provinsi Jambi, pada tahun 1999 mendapatkan 
kehormatan menjadi mahasiswa undangan IAIN STS Jambi pada jurusan 
Tadris (Pendidikan) Fisika dan dinyatakan berhak mengikuti pendidikan 
selama 4 tahun hingga selesai pada tahun 2003 dengan predikat cumlaude. 
Pada tahun 2007, melanjutkan studi ke Strata Dua (S-2) PPs IAIN STs Jambi 




prediket cumlaude. Saat ini sedang menempuh program Doktor (S-3) 
Manajemen Pendidikan Islam pada PPs IAIN Jambi sejak tahun 2014.
56
 
Pada tahun 2004 mengajar di MTs An-Nizhom Kota Jambi. Pada tahun 
2008 menjadi dosen tidak tetap di Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan. 
Sejak tahun 2009 hingga sekarang menjadi dosen tidak tetap di Fakultas 
Syariah IAIN STS Jambi. Bersamaan dengan itu, sejak tahun 2014 menjadi 
dosen tetap pada STIT Al-Falah Rimbo Bujang Jambi.  
 
B. Karya-karya Kompri  
Buku-buku yang pernah dihasilkan antara lain: 
1. Manajemen Sekolah; Teori dan Praktik, Bandung: Alfabeta, 2014. 
2. Manajemen Pendidikan Jilid I, Bandung: Alfabeta, 2015. 
3. Manajemen Pendidikan Jilid II, Bandung: Alfabeta, 2015. 
4. Manajemen Pendidikan Jilid III, Bandung: Alfabeta, 2015. 
5. Manajemen Sekolah: Komponen-Komponen Elementer Kemajuan 
Sekolah, Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2015. 
6. Manajemen Sekolah, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2015. 
7. Motivasi Pembelajaran Siswa, Bandung: Remaja Rosdakarya, 2015. 
8. Standarisasi Kompetensi Kepala Sekolah, Jakarta: Prenadamedia Group, 
2017. 
9. Belajar: Faktor-faktor yang Mempengaruhi, Yogyakarta: Graha Ilmu, 
2017.  
10. Pendidikan Islam di Era Kontemporer, Alfabeta, 2019. 57 
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Berdasarkan penelitian diatas maka peneliti menarik kesimpulan bahwa: 
1. Model-model manajemen pondok pesantren ada banyak diterapkan di 
pondok pesantren, sedangkan menurut Kompri terbagi dualisme model 
manajemen yaitu model manajemen pondok pesantren modern dan model 
manajemen pondok pesantren tradisional.  Pada model manajemen pondok 
pesantren modern menggunakan sistem model pendidikan madrasah ke 
dalam pesantren. Sedangkan model manajemen pondok pesantren 
tradisional bertolak belakang dengan model pesantren modern yaitu tidak 
menerima paham madrasah ke dalam pesantren dan tidak menggunakan 
sistem manajemen modern sedikitpun lebih cenderung berjalan apa 
adanya.  
Bahwasanya lebih cocok menerapkan model manajemen pondok pesantren 
modern dan tradisional. Tetapi dilihat dari kemajuan zaman sekarang 
model manajemen pondok pesantren modern lebih mendukung 
dikarenakan pondok pesantren modern sudah mengikuti perkembangan 
zaman dengan menerapkan ilmu pengetahuan dan teknologi. Dan pada 
pondok pesantren modern dikelola secara rapi dan sistematis dengan 
mengikuti kaidah manajerial yang umum.  
2. Gaya-gaya kepemimpinan pondok pesantren adalah pola perilaku yang 




di dalam suatu lembaga, adapun gaya kepemimpinan pondok pesantren 




d. Laisses faire 
e. Populistik 
f. Eksekutif 
g. Demokratik  
Namun gaya kepemimpinan yang paling cocok diterapkan untuk 
seorang pemimpin yang berada di pondok pesantren yaitu gaya kepemimpinan 
demokratik yang mengedepankan kerjasama dan menekankan prinsip 
musyawarah mufakat, gaya kepemimpinan populistik yang melibatkan 
bawahannya untuk ikut serta dalam mengambil keputusan, dan gaya 
kepemimpinan karismatik yang disukai dan diharapkan masyarakat karena sifat 
kewibawaan yang dimiliki oleh seorang pemimpin.  
B. Saran 
Demikian analisis terhadap manajemen dan kepemimpinan pondok 
pesantren menurut Kompri dalam buku Manajemen dan Kepemimpinan 
Pondok Pesantren yang ditulis oleh Kompri. Dapat diketahui urgensi dari 
manajemen dan kepemimpinan sangat mempengaruhi perkembangan pondok 
pesantren dengan berjalannya waktu dan perkembangan zaman yang semakin 




Mengingat begitu pentingnya manajemen dan kepemimpinan disuatu 
pondok pesantren, maka penulis memberikan beberapa saran yang berkenaan 
dengan skripsi ini yaitu: 
1. Manajemen dan kepemimpinan pondok pesantren sebaiknya dikelola 
dengan baik dan harus mengikuti perkembangan zaman agar mampu 
bersaing di era globalisasi ini, karena pada dasarnya pondok pesantren 
merupakan lembaga tertua yang ada di Indonesia. Dalam mengelola suatu 
pondok pesantren tentunya tidak lepas dari planning, organizing, 
accuatting, dan controlling. Untuk menerapkan hal itu maka peran 
kepemimpinan pondok pesantren sangat dibutuhkan dengan adanya kerja 
sama dengan para bawahan.  
2. Dalam pelaksanaan manajemen dan kepemimpinan pondok pesantren juga 
harus mampu menerapkan model, tradisi, serta gaya kepemimpinan di 
pondok pesantren.  
Sebagaimana manusia biasa yang tidak luput dari kesalahan, maka 
dalam penulisan ini banyak sekali terdapat kesalahan dan kekurangan. Maka 
dari itu, penulis sangat mengharapkan kritik dan saran untuk perbaikan 
kedepannya. Semoga skripsi ini memberikan manfaat kepada pembaca dan 
semua pihak yang terlibat, khususnya untuk penulis sendiri. Semoga kita 
semua diberi perlindungan dan di tempatkan di jalan yang Allah Ridhoi. 
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